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ABSTRAK

Bukti Parhehan (03259-2008), Aplikasi Sensor Level Untuk Pengisian Gelas
Pada Dispenser Otomatis Berbasis Programmable Logic
Controller (PLC).

Dispenser merupakan tempat penyimpanan dan pemanasan air yang
bersifat sementara dan penggunaannya dapat ditemui pada setiap rumah warga
bahkan dengan mudah ditemui pada setigp rumah warga bahkan dengan
mudah ditemui di tempat-tempat umum seperti rumah sakit maupun di kantor-
kantor perusahaan. Penggunaan dispenser ini tentunya memiliki beberapa
kelemahan, antara lain: membutuhkan waktu antara meletakkan gelas dengan
menekan atau menarik kran pada dispenser, air bisa tumpah saat kita lengah
dan lupa melepaskan kran saat mengambil air sehingga gelas penuh. Untuk
itulah penulis akan merancang aplikasi sensor level untuk pengisian gelas pada
dispenser yang dikendalikan oleh programmable logic controller (PLC).

Pada pembuatan aat ini akan dibuat tombol empat permintaan antara
lain: tombol panas air penuh, tombol panas air setengah, tombol dingin air
penuh dan tombol dingin air setengah. Pada saat sensor infrared (sensor 1)
mendeteksi adanya gelas dan menekan salah satu tombol yang akan diinginkan
maka belt konveyor akan putar kiri hingga gelas terdeteksi oleh sensor infrared
(sensor 2) sehingga pada belt konveyor akan berhenti dan katub selenoid pada
dispenser akan terbuka. Pada saat gelas teris air penuh atau setengah sesuai
tombol yang telah dipilih maka sensor level aktif, sehingga sangat maksimal
jika tidak ada air yang akan terbuang dan setelah maka belt konveyor putar
kanan hingga gelas mendeteksi sensor infrared (sensor 1).

Manfaat dari pembuatan alat ini guna memudahkan atau mempercepat
pekerjaan — pekerjaan manusia secara otomatis tanpa menunggu gelas penuh,
sementara kita dapat melakukan aktifitas lainnya. Pada perancangan aat ini
gelas yang akan digunakan, mempunyai ukuran yang sama dengan gelas yang
telah ditentukan pada perancangan, sehingga aat dapat bekerja dengan
semestinya.

Kata Kunci : Sensor Level, PLC OMRON CPM1A, Dispenser Otomatis,
Selenoid Valve.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang sangat pesat dalam berbaga bidang
beberapa tahun terakhir ini telah banyak mempengaruhi pola dan gaya hidup
masyarakat. Contoh konkrit yang tampak dewasa ini adalah tersedianya
beraneka ragam alat pengolahan dan panyajian pangan yang digunakan untuk
mempermudah dan mempercepat pelayanan kebutuhan pangan sehari-hari,
seperti: microwave, rice cooker, mesin filterisas air dan kulkas. Ciri umum
dari alat-alat modern tersebut adalah kehadiran komponen elektronik. Dari
tahun ke tahun selalu ditemukan alat untuk memudahkan atau mempercepat
pekerjaan-pekerjaan manusia. Kemudahan ini semakin memanjakan manusia
dalam kehidupan sehari-hari yang menjalankan fungsi pengendalian dan
pengaturan secara otomatis.

Dispenser merupakan suatu peralatan rumah tangga yang berguna
untuk tempat air minum sementara. Penggunaan dispenser bukanlah hal yang
baru bagi masyarakat Indonesia, terutama didaerah perkotaan. Dispenser
merupakan tempat penyimpanan dan pemanasan air yang bersifat sementara
dan penggunaannya dapat ditemui pada setiap rumah warga bahkan dengan
mudah ditemui pada setigp rumah warga bahkan dengan mudah ditemui di
tempat-tempat  umum seperti  rumah sakit maupun di  kantor-kantor
perusahaan. Penggunaan dispenser oleh masyarakat pada umumnya mash

bersifat konversional yaitu dengan cara menekan atau menarik kran dispenser



dan menunggu gelas penuh terlebih dahulu untuk memperoleh air. Untuk
itulah penulis akan merancang aplikasi sensor level untuk pengisian gelas
pada dispenser yang dikendalikan oleh programmable logic controller (PLC).
Pada pembuatan aat ini akan dibuat tombol empat permintaan antara lain:
tombol panas air penuh, tombol panas air setengah, tombol dingin air penuh
dan tombol dingin air setengah. Pada saat sensor infrared (sensor 1)
mendeteksi adanya gelas dan menekan salah satu tombol yang akan
diinginkan maka belt konveyor akan putar kiri hingga gelas terdeteks oleh
sensor infrared (sensor 2) sehingga pada belt konveyor akan berhenti dan
katub selenoid pada dispenser akan terbuka. Pada saat gelas terisi air sesual
tombol yang telah dipilih maka sensor level (sharp GP2D12) akan
mendeteksi air pada gelas tersebut, segelas penuh atau setengah gelas,
sehingga sangat maksimal jika tidak ada air yang akan terbuang dan setelah
terdeteksi oleh sensor level tersebut maka belt konveyor putar kanan hingga
gelas mendeteksi sensor infrared (sensor 1).

Manfaat dari pembuatan alat ini guna memudahkan atau
mempercepat pekerjaan - pekerjaan manusia secara otomatis tanpa
menunggu gelas penuh, sementara kita dapat melakukan aktifitas lainnya.
Dengan adanya sensor level (sharp GP2D12) yang akan mendeteks
banyaknya air yang akan keluar dengan menentukan ketinggian/jarak pada air
dalam gelas, maka pada perancangan alat ini gelas yang akan digunakan,
mempunyai ukuran yang sama dengan gelas yang telah ditentukan pada

perancangan, sehingga aat dapat bekerja dengan semestinya.



Dari pengukuran yang telah dilakukan untuk membandingkan waktu

pengisian dari tiga dispenser yang berbeda dengan volume gelas 250 mm?®,

ditunjukkan padatabel berikut:

Tabel 1.1 Jenis-jenis Dispenser.

Waktu Pengisian Air ke dalam Gelas
Merk Type Panas Normal Dingin
(Detik) (Detik) (Detik)
Miyako | WD-186H 12,41 8,19 -
Polytron | PWC 103 17,45 15,46 9,50
Magnolia | MA 81 13,00 - 7,66

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penulis perlu

merancang dan membuat suatu “Aplikasi Sensor Level Untuk Pengisian

Gelas Pada Dispenser Otomatis Berbasis Programmable Logic Controller

(PLC)".

B. Batasan Masalah
Adapun permasal ahan pada proyek akhir ini, untuk itu penulis hanya

membahas suatu aplikas sensor level untuk pengisian gelas pada dispenser

berbasis programmable logic controller (PLC) dan gelas yang digunakan

adalah gelas yang mempunya ukuran yang sama dengan gelas pada saat

dirancang.




C. Tujuan
Adapun tujuan dalam pembuatan proyek akhir ini sebagai berikut:

1. Memodifikas dispenser yang sudah ada dan merancang perangkat keras
diantaranya belt conveyor, penempatan sensor, posisi indikator dan
tombol operasional.

2. Membuat suatu aplikasi sensor level (sharp GP2D12) untuk mendeteksi
tinggi air pada gelas, segelas penuh atau setengah gelas pada dispenser
berbasis programmable logic controller (PLC).

3. Membuat ladder diagram bebasis PLC tipe CPM1A.

D. Manfaat
1. Mempermudah operasional dalam pengisian gelas pada dispenser secara
otomatis tanpa menunggu dan dapat melakukan aktifitas lainya.
2. Tepat dalam pengisian air setengah atau penuh pada gelas.
3. Model peneragpan sistem otomasi untuk pengembangan dimasa

mendatang.
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